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BARBR V

P ENUTUFP

Kesimgulan

1.

Utang-piutang yang dilakukan oleh pedagang (ber-
piutang) dan Petani (berutang) di desa Gedong  boyo
untung kecamatan Turi kabupaten Lamongan . dilakukan

dengan dua sistem :

a., Sistem utang-piutang berupa uang sebagai modal
usaha pertanian tanam.padi dengan perjanjian akan
menggmbalikan berupa padi (hasil panen) sesuai
dengan jumlah padi yang sudah dikruskan dengan
uang dan harga padi pada saat (perjanjian) itu,

b. Sistem utang-piutang berupa barang sebagai sarana
modal usaha pertanian tambak, dengan perJjanjian
akan dikembalikan berupa uang sesuai dengan harga
barang pada saat utang, dan dalam . Perjanjiannya
disyaratkan untuk menjual kembali hasil panen ke-
pada Pedagang (berpiutang) dengan harga lebih

rendah dari harga pedagang lain.

Dua sistem utang-piutang yang dilakukan oleh masya-
rakat desa Gedong boyo untung kecamatan Turi kabupa-
ten Lamongan antara Pedagang (berplutang) dan Petani
(berutang) berpengaruh terhadap pendapatan (peng-

hasilan) Petani. Pengaruhnya adalah bersifat positif,

yaitu :
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a. Membantu penyediaan modal usaha pertanian Petani
yang cepat dan lugas.

b. Mendapatkan keuntungan dari usaha pertanian yang
dikelolannya, sehingga dapat menutupi kebutuhan
hidupnya, baik kebutuhan konsumtif ( kebutuhan ke
luarga) atau membantu permodalan usaha pada saat
mﬁsim tanam kembali dari sisa kKeuntungan yang di-
dapat.

3. Dua sistem pelaksanaan utang-piutang itu sesuai
dengan hukum Islam. Ini dilihat dari mekanisme pe-
laksanaannya, sistem transaksi utang-piutang itu sah
menurut hukum Islam dan didukung dengan manfaat dari

dampak yang ditimbulkannya.

B, Saran-saran

Tidak terdapatnya penyimpangan-penyimpangan da-
lam hukum Islam, sistem pelaksanaan utang-piutang itu,
dan manfaat yang ditimbulkannya, hendaknya dijadikan sa
tu solusi terhadap satu sistem utang-piutang yang men -
cerminkan satu kerja sama dan meningkatkan kesadaran

kontek sosial dalam diri masyarakat.

Selain itu penulis berharap kepada masyarakat se
tempat agar mau berusaha menghindari utang, tetapi bila
memang terdesak, hendaknya sistem utang yang sudah meng
kultur dijalankan dan diperbaiki mekanismenya, yang ti-
dak meninggalkan norma agama. Sehingga tercermin keun -

tungan bersama,
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